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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menilai pengaruh pembelajaran berbasis proyek pembuatan terrarium
(ekosistem mini) terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik pada materi ekosistem kelas X. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen semu (quasi-experimental design) tipe pretest-
posttest control group design. Subjek penelitian adalah peserta didik kelas X MAS Al-Washliyah 26 Tinokkah yang
terdiri dari 25 orang pada kelas eksperimen dan 23 orang pada kelas kontrol. Instrumen penelitian berupa tes esai
sebanyak 5 soal untuk mengukur kemampuan berpikir kritis yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Data
dianalisis menggunakan statistik deskriptif, uji normalitas, uji homogenitas, dan uji-t sampel independen dengan
bantuan program SPSS versi 26.0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata posttest kelas eksperimen
(81,60) lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol (60,43). Uji-t membuktikan adanya perbedaan yang signifikan antara
kedua kelas (p < 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran berbasis proyek pembuatan
terrarium berpengaruh positif terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas X MAS Al-
Washliyah 26 Tinokkah. Temuan ini membuktikan bahwa model Project Based Learning (PJBL) berpengaruh positif
terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas X MAS Al-Washliyah 26 Tinokkah.

Kata Kunci: Project Based Learning (PjBL); terarium; kemampuan berpikir kritis

Abstract: This study aims to assess the effect of project-based learning on making terrariums (mini ecosystems)
on students' critical thinking skills in ecosystem material for grade X. This study uses a quantitative approach with
a quasi-experimental design method with a pretest-posttest control group design type. The research subjects were
grade X students of MAS Al-Washliyah 26 Tinokkah consisting of 25 people in the experimental class and 23 people
in the control class. The research instrument was an essay test consisting of 5 questions to measure critical thinking
skills that had been tested for validity and reliability. Data were analyzed using descriptive statistics, normality tests,
homogeneity tests, and independent sample t-tests with the help of the SPSS program version 26.0. The results
showed that the average posttest score of the experimental class (81.60) was higher than that of the control class
(60.43). The t-test proved a significant difference between the two classes (p < 0.05), thus it can be concluded that
the terrarium-making project-based learning model has a positive effect on improving the critical thinking skills of
class X students at MAS Al-Washliyah 26 Tinokkah. This finding proves that the Project Based Learning (PJBL)
model has a positive effect on improving the critical thinking skills of class X students at MAS Al-Washliyah 26
Tinokkah.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran abad 21 menekankan pentingnya keterlibatan peserta didik dalam
mempelajari materi melalui contoh nyata, penerapan konsep, dan pengalaman
langsung baik di dalam maupun di luar kelas. Pada era ini, peserta didik dituntut
memiliki keterampilan kognitif yang mendalam untuk memahami, menganalisis, dan
menyelesaikan berbagai masalah dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu ciri
pembelajaran abad 21 adalah pemanfaatan teknologi sebagai media untuk
mengembangkan keterampilan belajar. Dengan penggunaan teknologi yang tepat,
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peserta didik dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis, kreatif, berkomunikasi,
serta bekerja secara kolaboratif. Hal ini sejalan dengan pandangan Rahayu et al.,
(2022) bahwa pembelajaran abad 21 tidak hanya menekankan penguasaan materi,
tetapi juga pengembangan keterampilan berpikir inventif, komunikasi efekitif,
produktivitas, dan aspek spiritual. Partnership for 21st Century Skills (P21)
merumuskan beberapa keterampilan definitif yaitu kreatif, berpikir kritis, mandiri,
bekerja sama dengan tim, kreatifitas, informasi, komunikasi dan kemandirian belajar
(Ayuardini, 2022).

Dalam dunia pendidikan, ada beberapa keterampilan esensial dalam berpikir
kritis yang harus dikuasai oleh peserta didik, peserta didik yang memiliki keterampilan
ini akan lebih mampu menguasai konsep dan masalah yang disajikan dalam
pembelajaran, serta mampu menerapkan konsep tersebut pada situasi kehidupan
nyata. Oleh karena itu, penting untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis agar
dapat mengambil keputusan yang baik dan efektif dalam kehidupan sehari-hari
(Ariadila et al., 2023). Hal ini terjadi karena perkembangan zaman yang sangat pesat,
yang menekankan perlunya masyarakat terus menerus meningkatkan keterampilan
mereka agar dapat berfungsi secara efektif dan efisien dalam komunikasi dan interaksi
global. Salah satu cara yang dapat digunakan adalah dengan memanfaatkan media
pembelajaran yang relevan, dapat meningkatkan kemampuan berfikir kritis peserta
didik (Mardliyah et al., 2023). Kemampuan berpikir kritis memungkinkan untuk
menganalisis, mengevaluasi, dan mengambil keputusan secara logis dan rasional
berdasarkan data dan informasi yang ada (Nizaruddin & Kusmaryono, 2023).

Salah satu bab pada mata pelajaran biologi yaitu ekologi yang didalamnya
mencakup materi ekosistem memuat materi biologi tentang komponen ekosistem,
aliran energi, interaksi makluk hidup di lingkungan serta alam (Andaresta &
Rachmadiarti, 2021). Menurut Putri & Wisanti (2023) pembelajaran materi ekosistem
pada Kurikulum Merdeka tercantum pada domain capaian pembelajaran yakni pada
fase E yang terdapat di kelas X. Uraian fase E tersebut menyatakan bahwa peserta
didik dituntut memiliki kemampuan menciptakan solusi atas permasalahan-
permasalahan komponen ekosistem dan interaksi antar komponennya. Tuntutan
tersebut mengharuskan peserta didik untuk memiliki kemampuan menganalisis dan
mengevaluasi permasalahan pada ekosistem. Kemampuan yang dapat dilatinkan
yakni kemampuan Higher Order Thinking Skills (HOTS).

Menurut Sasmita et al. (2021) pembelajaran yang ideal dapat diciptakan melalui
pemilihan strategi juga model pembelajaran yang relevan. Pemilihan ini dapat
didasarkan pada standar kompetensi yang diinginkan dapat dicapai oleh peserta didik,
sehingga selain memberikan hasil belajar yang memenuhi standar juga dapat
merangsang kemampuan kreativitas peserta didik. Dengan menggunakan model
pembelajaran Project-Based Learning (PjBL) suasana belajar mengajar menjadi lebih
aktif karena berpusat pada peserta didik. Model ini memperkenankan peserta didik
untuk bekerja secara mandiri dalam mengkonstruksi dan mempresentasikannya
dalam produk nyata (Swandi et al., 2021). Peserta didik dapat belajar dari
pengalamannya sendiri secara langsung dengan menjadikan project sebagai media
belajar. Peserta didik dapat merencanakan, melaksanakan rancangannya, dan
menginformasikan atau menyampaikan proyek yang telah dibuat. Sehingga
menimbulkan memori jangka panjang dari hasil yang telah dipelajarinya yang nantinya
dapat mempengaruhi hasil belajar terutama hasil belajar Biologi pada materi
ekosistem yang dapat tercapai dengan baik (Fadliah et al., 2023).

Hasil observasi di MAS Al-Washliyah 26 Tinokkah mengindikasikan bahwa
proses pembelajaran biologi masih berfokus pada metode transfer of knowledge dari
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guru, tanpa keterlibatan aktif peserta didik. Kegiatan belajar lebih banyak bersifat
teoritis dan jarang melibatkan aplikasi praktis atau produk hasil belajar. Meskipun
metode tanya jawab dan diskusi kelompok telah diterapkan, banyak peserta didik
kurang kontribusi dalam pembelajaran. Dengan demikian, hasil observasi ini
menunjukkan bahwa perlunya inovasi pembelajaran yang lebih aktif dan partisipatif,
seperti penerapan model pembelajaran berbasis proyek (Project Based Learning)
yang dapat mengembangkan keterampilan abad 21 peserta didik. Melibatkan peserta
didik secara aktif tidak hanya akan meningkatkan pemahaman materi, tetapi juga
membangun rasa percaya diri, kemampuan komunikasi, serta keterampilan kolaboratif
yang sangat dibutuhkan dalam kehidupan nyata.

Inovasi terbaru yang dapat diterapkan dalam proses pembelajaran adalah
dengan menggunakan media pembelajaran yang lebih menarik dan interaktif. Salah
satu contohnya adalah dengan menggunakan media pembelajaran berupa mini
terrarium yang menarik. Terrarium mini ini tidak hanya berfungsi sebagai media visual,
tetapi juga memungkinkan peserta didik untuk belajar secara langsung mengenai
ekosistem dan interaksi antara makhluk hidup di dalamnya. Dengan menggunakan
terrarium mini sebagai media pembelajaran, peserta didik dapat memperoleh
pemahaman yang lebih mendalam tentang materi ekosistem melalui pengalaman
langsung (Firdausi, 2024). Kerja proyek seringkali diartikan sebagai kerja yang
tersusun oleh beberapa tugas dan didasarkan dengan pertanyaan serta permasalahan
yang menuntut peserta didik cenderung berpikir kritis dalam pencarian solusinya.
PJBL mendorong peserta didik untuk merencanakan, melakukan serta menganalisis
hasil pekerjaan mereka secara sistematis dan kritis (Anggraini & Wulandari, 2021).
PJBL berfokus pada belajar dengan melakukan, bereksperimen, pemecahan masalah,
kerja tim, keterampilan sosial, pemahaman, kolaborasi dan kemitraan, serta tanggung
jawab (Jalil & Shobrun, 2023).

Beberapa penelitian terdahulu juga mendukung temuan ini Fazriah et al. (2024)
menunjukkan bahwa penerapan Project Based Learning dapat meningkatkan hasil
belajar sekaligus kemampuan berpikir kritis. Penelitian Wahid (2024) menemukan
adanya peningkatan signifikan keterampilan berpikir kritis peserta didik melalui
pembelajaran berbasis proyek. Sementara itu Marhaeni & Sudiana (2022)
membuktikan bahwa proyek pembuatan terrarium berpengaruh positif terhadap
keterampilan proses IPA peserta didik. Meskipun telah ada beberapa penelitian yang
mengkaji pembelajaran berbasis proyek pada berbagai konteks dan materi
pembelajaran, namun masih sedikit yang meneliti secara spesifik mengenai pengaruh
pembuatan terrarium terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik
pada materi ekosistem. Dengan demikian, penting dilakukan penelitian ini dengan
tujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan Project-Based Learning (PJBL) melalui
pembuatan terrarium mini terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik pada
materi ekosistem kelas X MAS Al-Washliyah 26 Tinokkah.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen
semu (quasi-experimental design) tipe pretest—posttest control group design.
Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Project Based
Learning (PjBL) terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas X pada materi
ekosistem dan komponennya.

Populasi penelitian adalah seluruh peserta didik kelas X MAS Al-Washliyah 26
Tinokkah, Kabupaten Serdang Bedagai, Sumatera Utara. Sampel dipilih
menggunakan teknik cluster random sampling sehingga diperoleh kelas X-1 (25
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peserta didik) sebagai kelas eksperimen dan kelas X-2 (23 peserta didik) sebagai
kelas kontrol, dengan total 48 peserta didik. Kelas eksperimen diberi perlakuan model
PjBL berbantuan media terrarium (ekosistem mini), sedangkan kelas kontrol diajar
dengan metode konvensional.

Prosedur penelitian meliputi beberapa tahap, meliputi (1) Persiapan: penyusunan
perangkat pembelajaran dan instrumen evaluasi. (2) Pelaksanaan: pemberian pretest,
penerapan pembelajaran sesuai perlakuan pada masing-masing kelompok, dan
pemberian posttest. (3) Analisis hasil: pengolahan data tes untuk menguji hipotesis
dan menarik kesimpulan.

Instrumen penelitian berupa tes esai sebanyak 5 butir soal yang disusun
berdasarkan indikator kemampuan berpikir kritis menurut Ennis (2011) vyaitu
kemampuan menganalisis, mengevaluasi, menjelaskan, menyimpulkan, serta
memberikan solusi terhadap permasalahan. Instrumen divalidasi melalui uji validitas
dengan korelasi Product Moment dan reliabilitas menggunakan Cronbach’s Alpha.

Data penelitian dianalisis secara berurutan melalui tahapan, meliputi: (1) Analisis
dengan statistik deskriptif untuk menghitung rata-rata, standar deviasi, dan varians.
(2) Uji prasyarat, meliputi uji normalitas (Shapiro-Wilk) dan uji homogenitas varians
(Fisher). (3) Uji hipotesis menggunakan independent sample t-test untuk mengetahui
perbedaan signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Skor kemampuan berpikir kritis peserta didik dianalisis menggunakan rumus
berikut ini.

. Skor yang diperoleh
Nilai = Y9 =P

X 100%

Skor maksimal

Hasil perhitungan kemudian dikelompokkan sesuai kategori kemampuan berpikir
kritis (Hasan et al., 2018):

Tabel 1. Capaian kemampuan berpikir kritis

No Rentang Nilai (%) Kategori
1. 67 - 100 Tinggi

2. 34 - 66 Sedang
3. 0-33 Rendah

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum melakukan kegiatan penelitian pada kelas kontrol dan eksperimen,
peneliti memvalidasi instrumen penelitian terlebih dahulu dengan tujuan untuk menguji
validitas instriumen. Kegiatan ini untuk menentukan apakah setiap butir dalam
instrumen tes berpikir kritis secara akurat mengukur indikator yang diinginkan.

Uji Validitas
Uji validitas dilakukan menggunakan Korelasi Product-Moment dengan bantuan

SPSS versi 26.0. Hasil dari uji validasi soal essay yang dilakukan di luar kelas
eksperimen dan kelas kontrol disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil uji validitas korelasi product-moment

No Apek Yang Dinilai lhitung Keterangan
1 Soal Nomor 1 0,846 Valid
2 Soal Nomor 2 0,587 Valid
3 Soal Nomor 3 0,846 Valid
4 Soal Nomor 4 0,587 Valid
5 Soal Nomor 5 0,846 Valid
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Berdasarkan data di Tabel 2 diketahui bahwa semua butir soal dinyatakan valid,
sehingga seluruh butir soal dapat diujikan kepada peserta didik kelas X. Selanjutnya
dilakukan uiji reliabilitas instrumen tes.

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui tingkat konsistensi atau stabilitas hasil
pengukuran instrumen. Uiji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan rumus
Cronbach's Alpha dengan bantuan SPSS versi 26.0. Hasil analisis reliabilitas disajikan
pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil uji reliabilitas Cronbach’s Alpha
Cronbach’s Alpha N of Items
0.798 5

Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada Tabel 3 diketahui bahwa nilai Cronbach
Alpha sebesar 0,798, yang menegaskan kelima soal tersebut reliabel dan memiliki
tingkat reliabilitas yang tinggi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hasil
reliabilitas tes mempunyai kriteria reliabilitas yang tinggi untuk digunakan dalam
penelitian.

Deskripsi Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Disik
Kemampuan berpikir kritis peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
disajikan secara deskriptif pada Tabel 4.

Tabel 4. Deskripsi kemampuan berpikir kritis peserta didik

N Range Min. Max. Mean S.td'. Variance
Deviation
Pretes eksperimen 25 70 20 90 48.80 18.330 336.000

Postes eksperimen 25 60 40 100 81.60 12.643 159.833

Pretes kontrol 23 50 10 60 39.13 12.761 162.846
Postes kontrol 23 20 50 70 60.43 6.894 47.530
Valid N (listwise) 23

Berdasarkan hasil analisis, nilai rata-rata pretest pada kelas eksperimen sebesar
48,80, sedangkan kelas kontrol sebesar 39,13. Hal ini menunjukkan bahwa
kemampuan awal peserta didik di kedua kelas relatif masih rendah dan belum berbeda
jauh. Setelah perlakuan, nilai rata-rata posttest kelas eksperimen meningkat menjadi
81,60, sementara kelas kontrol hanya mencapai 60,43. Dengan demikian, terdapat
peningkatan hasil belajar pada kedua kelas, namun peningkatan pada kelas
eksperimen jauh lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Temuan ini menunjukkan
bahwa penerapan PjBL berbantuan media terrarium mampu memberikan dampak
yang lebih signifikan terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik.

Uji Normalitas (Shapiro-wilk)

Uji normalitas dilakukan untuk menentukan apakah data kemampuan berpikir
kritis di kelas eksperimen dan kontrol terdistribusi normal. Uji ini menggunakan Uji
Shapiro-Wilk karena jumlah sampel di setiap kelompok kurang dari 50 peserta didik.
Hasilnya disajikan pada Tabel 5.
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Tabel 5. Uji normalitas data kemampuan berpikir kritis

Kelas Sig. (Shapiro Wilk) Keterangan
Pretest kelas kontrol 0,173 Normal
Postest kelas kontrol 0,356 Normal
Pretest kelas eksperimen 0,117 Normal
Postest kelas eksperimen 0,222 Normal

Berdasarkan hasil uji normalitas pada Tabel 5 menunjukkan bahwa data pretest
dan posttest dari kelas eksperimen dan kontrol berdistribusi normal. Hal ini dibuktikan
hasil uji Shapiro-Wilk menunjukkan nilai signifikansi pada nilai pretest eksperimen
sebesar 0,117 > 0,05, nilai posttest eksperimen sebesar 0,222 > 0,05, nilai pretest
kontrol sebesar 0,173 > 0,05, dan nilai posttest kontrol sebesar 0,356 > 0,05. Oleh
karena itu, sebagian besar data pretest dan posttest yang digunakan dalam pengujian
ini terdistribusi normal, dan uji statistik parametrik seperti uji-t dapat diterapkan untuk
menganalisis perbedaan antar kelompok.

Uji Homogenitas (Fisher)

Uji homogenitas dilakukan untuk memeriksa kesamaan varians antar kelompok.
Hasil uji homogenitas ditentukan dengan membandingkan nilai signifikansi uji F
dengan taraf signifikansi 0,05. Jika nilai signifikansi uji F hitung > 0,05, maka data
tersebut dianggap homogen, sedangkan jika signifikansi uji F hitung < 0,05, maka data
tersebut tidak homogen.

Tabel 6. Hasil uji homogenitas
Nilai Sig. Keterangan
Based on Mean 0,182 Homogen

Berdasarkan pengujian homogenitas data pada Tabel 6, dapat dilihat bahwa nilai
signifikansi sebesar 0,182 lebih besar dari 0,05 (>0,05). Oleh karena itu, data tersebut
dinyatakan homogen.

Uji Independent Samples Test

Uji-t digunakan untuk menentukan apakah terdapat perbedaan yang signifikan
dalam kemampuan berpikir kritis peserta didik antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Hasil uji-t disajikan pada Tabel 7.

Tabel 7. Uji hipotesis independent samples test
Nilai t df Sig. Keterangan
Equal variance assumed  -2,037 46 0,047 Ada perbedaan signifikan

Hasil uji-t berpasangan pada tabel diatas, karena nilai signifikansi (0,046) < 0,05,
maka Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukkan adanya perbedaan yang
signifikan pada skor posttest kemampuan berpikir kritis peserta didik antara kedua
kelas. Temuan ini membuktikan bahwa model PjBL berpengaruh positif terhadap
peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik.

Analisis Kemampuan Berpikir Kritis

Tingkat kemampuan berpikir kritis peserta didik dianalisis berdasarkan hasil
posttest pada dua kelompok, yaitu kelas eksperimen yang menggunakan model PJBL
dan kelas kontrol dengan metode pembelajaran konvensional. Instrumen berbentuk
tes esai dengan skor bila jawaban tepat dan benar skor 10, bila jawaban kurang tepat
skor 5 dan jawaban salah/kosong skor 0, kemudian diklasifikasikan ke dalam kategori
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tinggi, sedang dan rendah berdasarkan skor total. Materi yang digunakan dalam
perlakuan adalah ekosistem. Berikut ini skor yang menunjukkan implementasi
pembelajaran proyek terhadap kemampuan berpikir kritis di MAS AW 26 Tinokkah
yang disajikan melalui tabel statistik skor hasil keterampilan berpikir kritis di bawah ini.

Tabel 8. Kategori skor kemampuan berpikir kritis (kelas eksperimen)
Kemampuan Berpikir Kritis

Deskripsi Pretes Postes
Skor rata-rata 48.80 81.60
Skor Tertinggi 90 100
Skor Terendah 20 40
Standar Deviasi 18.330 12.643
Varians 336.000 159.833
Tabel 9. Distribusi frekuensi hasil pretest posttest kelas kontrol dan eksperimen
Kelas Tahap Tinggi Sedang Rendah Jumlah
(67-100%) (34 — 66%) (0 — 33%)
Kontrol Pretest 0 (0%) 15 (65%) 8 (35 %) 23
Posttest 5 (22%) 18 (78%) 0 (0%) 23
Eksperimen  Pretest 6 (24%) 13 (52%) 6 (24%) 25
Posttest 17 (68%) 8 (32%) 0 (0%) 25

Hasil distribusi menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik pada kelas
kontrol tetap berada pada kategori “Sedang” baik pretest maupun posttest, meskipun
terdapat peningkatan peserta didik yang masuk kategori tinggi (0% menjadi 22%).
Pada kelas eksperimen, terjadi peningkatan yang lebih signifikan peserta didik dengan
kategori tinggi meningkat dari 24% pada pretest menjadi 68% pada posttest,
sementara kategori rendah turun dari 24% menjadi 0%.

Temuan penelitian ini  menunjukkan bahwa kelas eksperimen yang
menggunakan model Project Based Learning (PjBL) berbantuan terrarium
memperoleh peningkatan kemampuan berpikir kritis yang lebih tinggi dibandingkan
kelas kontrol. Hal ini sejalan dengan temuan Seftiani et al., (2021) yang membuktikan
bahwa PJBL efektif meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik melalui
keterlibatan langsung dalam menemukan konsep biologi. Penelitian Wahid (2024) juga
melaporkan adanya peningkatan signifikan keterampilan berpikir kritis di SMA Negeri
22 Makassar melalui penerapan PjBL, sementara Marhaeni & Sudiana (2022)
menemukan bahwa proyek pembuatan terrarium mampu meningkatkan keterampilan
proses sains pada peserta didik.

Temuan ini konsisten dengan teori konstruktivisme Vygotsky yang menekankan
pentingnya interaksi sosial dan kolaborasi dalam membangun pemahaman. Melalui
kerja kelompok, diskusi, dan interaksi antar peserta didik, PJBL menciptakan ruang
belajar yang kondusif untuk pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi (Suci,
2018). Hal serupa juga ditunjukkan oleh penelitian internasional Tafakur et al. (2023)
melalui meta-analisis menemukan bahwa PjBL secara agregat memberikan dampak
signifikan terhadap peningkatan berpikir kritis siswa. Widyaningrum & Hartarini (2024)
melaporkan bahwa kelas eksperimen dengan PjBL memperoleh skor berpikir kritis
jauh lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Cong & Ironsi (2025) menambahkan
bahwa integrasi teknologi dengan PjBL dapat semakin memperkuat keterampilan
berpikir kritis dan problem solving, sedangkan Ospankulova et al. (2025) menemukan
bahwa PjBL tidak hanya meningkatkan berpikir Kkritis, tetapi juga mendorong
keterlibatan dan sikap positif siswa dalam pembelajaran.
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Peningkatan kemampuan berpikir kritis melalui PjBL dapat dijelaskan karena
model ini menuntut peserta didik untuk melakukan eksplorasi, inquiry, problem solving,
dan kolaborasi. Pada konteks penelitian ini, pembuatan terrarium mendorong siswa
untuk mengamati komponen ekosistem, mengidentifikasi masalah, merancang solusi,
dan menganalisis hasil pengamatan secara langsung. Proses ini selaras dengan
indikator berpikir kritis menurut Ennis (2011) yaitu menganalisis, mengevaluasi,
menjelaskan, menyimpulkan, dan memberikan solusi terhadap suatu masalah.

Temuan penelitian ini memberi arah bagi guru biologi untuk menerapkan PjBL
berbantuan terrarium dalam pembelajaran sehari-hari. Terrarium tidak hanya
berfungsi sebagai media visual, tetapi juga menjadi wahana praktik nyata yang
membantu peserta didik menghubungkan konsep ekologi dengan kehidupan sehari-
hari. Melalui pendekatan ini, pembelajaran biologi menjadi lebih kontekstual, menarik,
dan bermakna. Lebih dari itu, siswa juga terlatih untuk mengembangkan keterampilan
abad 21 seperti berpikir kritis, kolaborasi, dan pemecahan masalah.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan model Project
Based Learning (PjBL) berbantuan terrarium di MAS Al-Washliyah 26 Tinokkah
mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik secara signifikan
dibandingkan pembelajaran konvensional. Peningkatan yang dicapai menunjukkan
bahwa PjBL efektif dalam mendorong siswa untuk lebih aktif, analitis, dan reflektif
dalam memahami materi ekosistem. Hasil penelitian ini menegaskan bahwa PjBL
dapat menjadi alternatif strategi pembelajaran biologi yang tidak hanya memperkuat
pemahaman konsep, tetapi juga menumbuhkan keterampilan abad 21 seperti berpikir
kritis, kolaborasi, dan pemecahan masalah yang bermanfaat bagi kehidupan sehari-
hari peserta didik.

REKOMENDASI

Peneliti merekomendasikan penelitian selanjutnya untuk memperluas cakupan
penelitian dengan melibatkan sampel yang lebih besar dan beragam dari berbagai
jenjang pendidikan atau lokasi geografis guna meningkatkan generalisasi hasil
penelitian. Penelitian juga dapat mengkaji lebih dalam aspek lain dari pembelajaran
berbasis proyek, seperti pengaruhnya terhadap keterampilan sosial, kreativitas, dan
motivasi belajar peserta didik. Selain itu, disarankan untuk mengembangkan variasi
media pembelajaran proyek yang berbeda selain terrarium, serta menggunakan
metode campuran (mixed methods) untuk memperoleh data kualitatif yang mendalam
terkait pengalaman dan persepsi peserta didik serta guru dalam penerapan model
pembelajaran tersebut.
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